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ABSTRAK 

AYU MEYLA SARI. Pesantren Diniyyah Puteri: Pionir Pendidikan Bagi Kaum 

Perempuan Di Padang Panjang Era Rahmah El Yunusiyyah Tahun 1923 - 1969. 

Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Jakarta, 2023. 

 

Skripsi ini membahas mengenai perjuangan Rahmah El Yunusiyyah dalam 

mendirikan Diniyyah Puteri. Peneliti melihat terdapat kondisi keterbelakangan 

yang dialami oleh kaum perempuan di Padang Panjang karena banyaknya stigma 

masyarakat dan orang tua khususnya yang beranggapan bahwa perempuan tidak 

harus memiliki pendidikan dengan jenjang yang tinggi. Hal ini tentu menimbulkan 

permasalahan seperti problematika buta huruf yang meningkat di kalangan 

perempuan; ditambah dengan anggapan orang tua bahwa perempuan yang 

dianggap remaja akan dinikahkan. Kesadaran Rahmah akan permasalahan tersebut 

yang menjadikannya bertekad untuk mendirikan pesantren khusus untuk 

perempuan yang bernama Diniyyah Puteri. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses pendirian Diniyyah Puteri 

dalam memperjuangkan hak pendidikan khususnya bagi kaum perempuan di 

Padang Panjang Sumatera Barat. Selain itu, peneliti juga membahas mengenai 

perkembangan Diniyyah Puteri di bawah kepemimpinan Rahmah El Yunusiyyah 

yakni pada tahun 1923-1969.  

 

Penelitian ini menggunakan metode sejarah, yakni: 1) Pemilihan topik, yaitu 

melalui pendekatan intelektual dan pendekatan emosional; 2) Heuristik, yaitu 

pencarian dan pengumpulan sumber-sumber sejarah; 3) Verifikasi (kritik sumber), 

dengan melakukan kritik ekstern dan kritik intern untuk mengetahui otentisitas 

dan kredibilitas sumber; 4) Interpretasi, yaitu penafsiran fakta yang telah diuji 

kebenarannya, kemudian menganalisa sumber-sumber yang menghasilkan suatu 

rangkaian peristiwa; 5) Historiografi, yaitu penulisan sejarah; pemaparan hasil 

penelitian sejarah yang telah dilakukan. 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Diniyyah Puteri hadir di waktu 

yang tepat ketika perempuan di Padang Panjang memiliki keterbatasan dalam 

memperoleh hak atas pendidikan; (2) Diniyyah Puteri dikatakan sebagai pionir 

dalam pendidikan untuk kaum perempuan karena merupakan pesantren 

perempuan pertama di Sumatera Barat. 

 

Kata Kunci: Diniyyah Puteri, Rahmah El Yunusiyyah, Pesantren 
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ABSTRACT 

AYU MEYLA SARI. Pesantren Diniyyah Puteri: Pioneer of Education for Women in 

Padang Panjang Era of Rahmah El Yunusiyyah in 1923 – 1969. Thesis. Jakarta: History 

Education Study Program, Faculty of Social Sciences, State University of Jakarta, 2023. 

 

This thesis discusses the struggle of Rahmah El Yunusiyyah in establishing 

Diniyyah Puteri. Researchers see that there are underdevelopment conditions 

experienced by women in Padang Panjang due to the many stigmas of society and 

parents, especially those who think that women do not have to have a high level of 

education. This certainly makes problems such as illiteracy increase among 

women; coupled with the parents' assumption that women who are considered 

teenagers will be married off. Rahmah's awareness of this problem made her 

determined to establish a special boarding school for women called Diniyyah 

Puteri. 

 

This study aims to explain the process of establishing Diniyyah Puteri in 

fighting for the right to education, especially for women in Padang Panjang, West 

Sumatra. In addition, researchers also discuss the development of Diniyyah Puteri 

under the leadership of Rahmah El Yunusiyyah, namely in 1923-1969. 

 

This research utilized the historical method, namely: 1) Topic selection, 

through intellectual approach and emotional approach; 2) Heuristics, namely the 

search and collection of historical sources; 3) Verification (source criticism), by 

conducting external criticism and internal criticism to determine the authenticity 

and credibility of sources; 4) Interpretation, namely the interpretation of facts that 

have been tested, then analyzing the sources that produce a series of events; 5) 

Historiography, namely historical writing, presenting the results of historical 

research that has been carried out. 

 

The results showed that: (1) Diniyyah Puteri was present at the right time 

when women in Padang Panjang had limitations in obtaining the right to 

education; (2) Diniyyah Puteri is said to be a pioneer in education for women 

because it is the first female pesantren in West Sumatra. 

 

Keywords: Diniyyah Puteri, Rahmah El Yunusiyyah, Islamic Boarding 

School
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LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI 
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LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS 
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LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Ketika ingin mimpi yang besar, maka harus diperlukan kerja keras serta pantang 

menyerah untuk menggapai mimpi besar tersebut. Teruslah semangat.” 

 

Kupersembahkan skripsi ini untuk Mama, Bapak serta kakak dan adik tersayang 

dan tercinta yang selalu menyemangati saya dalam menjalani perkuliahan, 

sehingga dapat menyelesaikannya dengan sangat baik. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Adab   : Akhlak mulia dalam bentuk tingkah laku, tabiat atau  

     aturan yang didasarkan pada norma maupun agama 

Akhlak   : Sifat yang tertanam di dalam diri seorang manusia yang 

     bisa mengeluarkan sesuatu dengan senang dan mudah  

     tanpa adanya suatu pemikiran dan paksaan 

Aqidah   : Keyakinan yang kuat pada seseorang terhadap apa yang  

     diyakininya 

Asrama  : Suatu tempat penginapan yang ditujukan untuk anggota  

     suatu kelompok, umumnya murid-murid sekolah 

Bathil   : Kondisi rusak atau tidak sah karena ada syarat atau rukun  

     yang ditinggalkan ketika melakukan sesuatu 

Fiqih   : Pemahaman manusia mengenai praktik-praktik ibadah  

     berdasarkan syariat, yang disebutkan dalam Al-Qur'an dan  
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     sebuah kata atau kalimat, dikenal juga dengan ilmu  
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     kaligrafi 

Koedukasi  : Sistem pendidikan yang memberikan pelajaran kepada  

     anak laki-laki dan perempuan secara bersama-sama di  

     dalam satu ruangan 

Lilik   : Kerudung atau selendang 

Ma’ani   : Pengungkapan melalui ucapan tentang sesuatu yang ada 

     dalam pikiran 

Mahfuzat  : Salah satu pelajaran yang bertujuan memberikan motivasi  

     untuk hidup sukses dan juga memperindah kemampuan  

     bahasa Arab santri 

Manthiq  : Ilmu pengetahuan yang mempelajari cara berpikir dengan  

     logika yang benar 

Masyumi  : Partai Majelis Syuro Muslimin Indonesia partai politik  

      Islam yang pernah ada selama era Demokrasi Liberal di  

     Indonesia 

Muhadatshah  : Suatu mata pelajaran dari cabang bahasa Arab yang di  

     ajarkan di sekolah-sekolah, baik sekolah agama maupun  

     sekolah umum yang harus dikuasai oleh siswa dan  

     dipraktikkan setiap hari 

Muthalaah  : Cara mengajar dimana guru memberikan materi ajar  

     dengan cara mengulang-ngulang materi tersebut dengan  

     harapan siswa bisa mengingat lebih lama materi yang  

     disampaikan 
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Nahwu   : Ilmu yang dibutuhkan dalam memahami bahasa Arab  

     secara baik dan benar 

Pengajian  : Kegiatan belajar agama Islam yang diajarkan oleh Kyai  

     atau Ustadz 

Pesantren  : Sebuah lembaga pendidikan Islam tradisional yang para  

     siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan  

     guru 

Qawa’id  : Dasar-dasar sesuatu 

Sharaf   : Ilmu yang mempelajari tentang asal usul  kata,  sehingga   

     dapat  mengetahui  arti  suatu  kata 

Surau   : Tempat (rumah) umat Islam melakukan ibadatnya  

    (mengerjakan salat, mengaji, dan sebagainya); langgar 

Tabligh  : Menyampaikan atau menginformasikan ajaran Ilahi  

     kepada manusia, tujuannya agar diimani dan dipahami,  

     serta juga dijadikan sebagai pedoman hidup 

Tafsir   : Keterangan atau penjelasan tentang ayat-ayat Alquran  

     agar maksudnya lebih mudah dipahami 

Tarikh   : Ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa di masa  

     lampau dalam kehidupan umat manusia 

Tauhid   : Menyatukan atau menjadikan satu 

Thaharah  : Mensucikan diri dari najis, pakaian, dan juga tempat dari   

      segala jenis kotoran/najis dan hadats, baik itu hadats besar  

      ataupun hadats kecil sesuai ketentuan yang ditetapkan oleh  
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      syariat Islam 

Tritunggal  : Kesatuan dari tiga hal 

Ubudiyah  : Menunaikan perintah Allah SWT dalam kehidupan sehari- 

     hari dengan melaksanakan tanggung jawab sebagai  

     hamba-Nya 

Ulama   : Orang-orang yang memiliki dan ahli dalam ilmu agama  

     dan ilmu-ilmu umum lainnya yang berkaitan dengan  

     kemaslahatan umat 

Ushul Fiqhi  : Memahami ketentuan dalam sumber hukum (Quran dan  

     Sunnah) untuk menyelesaikan masalah-masalah sosial  

     kemasyarakatan 
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